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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan ini, penulis uraikan secara singkat hasil
penelitian yang diperoleh dilapangan. Setelah diadakan penelitian dan
analisis data tentang sholat subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa (studi di Pondok Pesantren Daarul

Mugimien Tangerang), dapat ditarik kesimpulan sebagai beikut:

1. Tingkat ketercapaian sholat subuh berjamaah kategori sangat baik
dengan hasil mencapai 76,31 %, meliputi indikator kognitif, afektif dan
psikomotorik.

2. Tingkat ketercapaian tadarus Al-Qur’an kategori sangat baik dengan
hasil mencapai 75,33%, meliputi indikator memahami ilmu tajwid dan
isi kandungan Al-Qur’an.

3. Tingkat Ketercapaian Kecerdasan Spiritual Siswa kategori sangat baik
mencapai 75,15%, indikator meliputi tekun beribadah dan ta’dim dalam
melaksanakan ibadah.

4. Tingkat ketercapaian antara variabel X; (Sholat subuh berjamaah),
variabel X, (Tadarus Al-Qu’an) terhadap variabel Y (Kecerdasan
Spiritual Siswa) sangat baik mencapai 75,59% meliputi indikator
kognitif, afektif, psikomotorik, ilmu tajwid, isi kandungan Al-Qur’an,

tekun beribadah dan ta’dim dalam melaksanakan ibadah.
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5. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas X; (Sholat
Subuh berjamaah) terhadap variabel Y (Kecerdasan Spiritual Siswa),
sedangkan koefisien determinasinya hanya 65,60% dan sisanya 34,40%
di pengaruhi faktor lain.

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas X,
(Tadarus Al-Qur’an) terhadap variabel terikat Y (Kecerdasan Spiritual
Siswa). Sedangkan koefisien determinasinya hanya 10,40% dan sisanya
80,60% dipengaruhi oleh faktor lain.

7. Terdapat hubungan yang signifikan variabel bebas Sholat Subuh
Berjamaah (X;) dan Tadarus Al-Qur’an (X;) secara bersama-sama
terhadap kecerdasan Spiritual Siswa (Y). sedangkan koefisien
determinasinya hanya 68,10% menunjukkan bahwa besarnya sholat
subuh berjamaah (X;) dan tadarus Al-Qur’an (X3) secara bersama-sama
terhadap kecerdasan spiritual siswa (YY) adalah sebesar 68,10%, sisanya

(31,90%) karena pengaruh faktor lain.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, dapat
dirumuskan beberapa implikasi. Perumusan implikasi penelitian menekankan
pada upaya meningkatkan sholat subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual siswa (studi di Pondok Pesantren Daarul

Mugimien Tangerang) dapat ditingkatkan.
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1. Upaya meningkatkan sholat subuh berjamaah

a.

Ustad/guru harus mempunyai komitmen agar dapat meningkatkan
keimanan dengan kegiatan sholat subuh berjamaah.

Ustad/guru harus memberi motivasi kepada santri/siswa dalam
melaksanakan kegiatan sholat subuh berjamaah.

Ustad/guru harus banyak merubah metode-metode sehingga dapat

meningkatkan kegiatan pelaksanaan sholat subuh berjamaah.

2. Upaya meningkatan tadarus Al-Qur’an lebih baik lagi

a.

Ustad/guru lebih  memperhatikan bacaan-bacaan siswa dalam
melakukan kegiatan tadarus Al-Qur’an.

Ustad/guru selalu memberikan motivasi kepada santri/siswa supaya
gemar dalam melaksanakan kegiatan tadarus Al-Qur’an.

Ustad/guru supaya lebih menekankan kepada santri/siswa untuk dapat

meningkatan ilmu tajwid dalam kegiatan tadarus Al-Qur’an.

3. Upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa

a.

Ustad/Guru selalu memberikan motivasi kepada santri/siswa supaya
tekun dalam melaksanakan ibadah.

Ustad/Guru selalu mengingatkan kepada santri/siswa supaya tidak
melakukan penyimpangan moral dalam hal sosial.

Ustad/Guru selalu mengingatkan kepada santri/siswa supaya tidak
melakukan penyimpangan pemikiran.

Ustad/Guru selalu mengingatkan kepada santri/siswa agar dapat

menghormati terhadap sesama.



123

e. Ustad/Guru selalu mengingatkan kepada santri/siswa agar tidak

melakukan tindakan yang bertentangan dengan Agama.

C. Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, mengindikasikan

bahwa, sholat subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an tidak mempunyai

hubungan dengan kecerdasan spiritual siswa (studi di Pondok Pesantren

Daarul Mugimien Tangerang). Maka dengan ini penulis memberikan saran

kepada seluruh teman, siswa, ustad/guru untuk dapat meningkatkan kegiatan

sholat subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an supaya lebih baik adalah

sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada seluruh santri/siswa pondok pesantren Daarul
Mugimien Tangerang untuk lebih memperhatikan dan memahami
pelaksanaan shalat subuh berjamaah karena shalat adalah kewajiban bagi
setiap umat muslim, serta selalu meningkatkan tadarus Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual yang dimilikinya, karena hal tersebut
sangat berguna untuk mencapai keberhasilan di dalam kehidupan baik di
dunia maupun di akhirat.

Kepada pihak pengurus santri pondok pesantren, agar selalu senantiasa
memperhatikan pelaksanaan shalat subuh berjamaah dan tadarus Al-
Qur’an terhadap kecerdasan spiritual para peserta didiknya baik itu ketika
di dalam lingkungan pondok pesantren maupun di luar lingkungan

pondok pesantren. Agar para santri/ peserta didik dapat selalu
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memperhatikan intensitas shalat subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an
serta mengembangkan kecerdasan spiritual baik itu di lingkungn sekolah,
di rumah dan terutama di lingkungan masyarakat dan dimanapun ia
berada.

Bagi akademis, penelitian ini dilakukan pada satu pondok pesantren
dengan sampel penelitian yang sangat terbatas, sehingga dapat dilakukan
penelitian ulang yang lebih luas dan sistimatis sehingga dapat

digenealisir untuk diterapkan pada pondok-pondok pesantren lainnya.
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